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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya oknum penyewa tanah sawah
sewaan Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek yang
mengambil volume tanah sewaan sebagai bahan campuran batu bata. Hal tersebut
tidak sesuai dengan perjanjian sewa tanah bengkok yang telah disepakati.
Perjanjian tanah sewa disepakati pemanfaatannya untuk ditanami bukan
digunakan sebagai bahan campuran batu bata yang dapat menyebabkan kerusakan
pada tanah sewa.

Fokus penelitian dalam pemanfaatan sawah sewaan ini adalah: 1)
Bagaimana praktek pemanfaatan tanah sawah bengkok untuk produksi batu bata
di Desa Bendoagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pemanfaatan
tanah sawah bengkok untuk produksi batu bata tersebut?

Metode penelitian yang menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan kulitatif yang juga termasuk studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik menarik kesimpulan atau
verifikasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triagulasi. Tahap-tahap
penelitian dimulai dari tahap persiapan, pendahuluan, pelaksanaan, analisis data,
laporan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tanah bengkok merupakan
tanah yang diberikan kepada perangkat Desa Bendoagung untuk dikelola selama
masih menjabat di pemerintah Desa. Perjanjian sewa tanah sawah bengkok
dilakukan sesuai adat, ijab-gabul secara lisan tanpa adanya hukum tertulis. Tipe
sewa terjadi dua macam, yakni sistim pembayaran bagi hasil dan sistim
pembayaran diawal dengan jangka waktu disepakati. Permasalahan sewa terjadi
ketika beberapa petani mengambil volume tanah secara berlebih pada setiap kali
penanaman kembali dan digunakan untuk bahan campuran batu bata. Pada jenis
transaksi sewa sawah bengkok dengan sistim bagi hasil pengelolaan sawah dapat
diawasi secara langsung. Tanah galian sawah akan ditumpuk ditepian sawah
sebagai jalan atau pembatas sawah. Setiap kali melakukan penggalian tanah akan
menghasilkan 500 biji batu bata dengan keuntungan 250.000 rupiah. 2) Jika
dilihat dari segi pelaku akad, pelaksanaan akad, ujrah (uang sewa), dan obyek
sewa telah sesuai dengan hukum Islam. Yang menjadikan akad sewa batal adalah
ketika muncul oknum yang menggali tanah secara berlebih untuk dimanfaatkan
sebagai bahan campuran batu bata.
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This research was motivated by the existence of unscrupulous tenants of
land for rent in Bendoagung Village, Kampak District, Kaaba Trenggalek
Regency who took the volume of rented land as a mixture of bricks. This is not in
accordance with the Bengkok land lease agreement that has been agreed upon.
The land lease agreement is agreed to use it for planting, not to use it as a mixture

of bricks which can cause damage to the leased land.

The focus of research in the use of rented rice fields is: 1) Howis the
practice of using bengkok rice field for brick production in Bendoagung Village?
2) How does Islamic law review the use of bengkok rice fields for the production

of these bricks?

Research methods that use the type of field research (field research) and a
qualitative approach that also includes case studies. Data collection techniques
used in this study include in-depth interviews, observation and documentation.
Technique of drawing conclusions or verification. Checking the validity of the
data is done by triagulation. The stages of the research begin from the stages of

preparation, introduction, implementation, data analysis, reports.

The results of this study indicate that: 1) Bengkok land is land given to the
Bendoagung Village apparatus to be managed while still serving in the Village
government. The bengkok rice field rental agreement is carried out according to
custom, verbal consent, without any written law. There are two types of leases,
namely the profit sharing payment system and the payment system starting with

an agreed period of time. Rental problems occur when some farmers take excess
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soil volume at each replanting and use it as a brick mixture. In this type of rice
field rental transaction, bengkok land with the sharing system for the management
of rice fields can be directly monitored. The excavated soil of the fields will be
piled on the edge of the rice fields as a road or rice field divider. Each time
excavating the soil will produce 500 bricks with a profit of 250,000 rupiah. 2)
When viewed from the perspective of the contract actor, the implementation of the
contract, ujrah (rent), and rental objects is in accordance with Islamic law. What
makes the lease contract null and void is when someone who digs the soil

excessively to be used as a mixture of bricks
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